XX. CAPAIAN PEMBELAJARAN BAHASA ARAB SMA/MA/PROGRAM PAKET C
A. Rasional Mata Pelajaran Bahasa Arab SMA/MA /Program Paket C
Bahasa Arab berasal dari bahasa semit. Semit diambil dari kata
Samiyah atau Sam anak Nabi Nuh (Bakalla, 2006). Bahasa Arab
adalah bahasa internasional yang digunakan oleh 25 negara sebagai
bahasa komunikasi sehari-hari, khususnya di kawasan Timur Tengah
dan Afrika. Mayoritas penutur bahasa Arab terkonsentrasi di Afrika
Utara, Jazirah Arab, dan Timur Tengah, yang dikenal sebagai dunia
Arab. Negara yang mengklaim bahasa Arab sebagai bahasa resmi atau
co-official, di antaranya Aljazair, Bahrain, Chad, Komoro, Djibouti,
Mesir, Eritrea, Irak, Yordania, Kuwait, Libanon, Libya, Mauritania,
Maroko, Oman, Palestina, Qatar, Arab Saudi, Somalia, Sudan, Suriah,
Tanzania, Tunisia, Uni Emirat Arab, dan Yaman (Republika.co.id., 25

Agustus 2020).

Terdapat enam negara berdaulat yang menggunakan bahasa Arab
sebagai bahasa nasional atau bahasa minoritas yang diakui yaitu Iran,
Turki, Niger, Senegal, Mali, dan Siprus. Selain itu penutur bahasa Arab
juga tersebar di seluruh dunia. Penutur ini terdapat di tempat jutaan
migran Arab bermukim selama beberapa generasi terakhir, seperti

Brasil, Eropa utara dan tengah, Amerika Serikat, dan Asia Tenggara.

Jika menghitung semua ragam bahasa Arab saat ini, ada sekitar 313
juta penutur bahasa Arab di seluruh dunia, menjadikannya bahasa
kelima yang paling banyak digunakan secara global setelah Mandarin,
Spanyol, Inggris, dan Hindi. Mesir memegang rekor populasi pengguna
bahasa Arab standar modern terbesar dengan sekitar 65 juta orang.
Berikutnya Aljazair, yang memiliki sekitar 29 juta. Kemudian Sudan

dengan 27 juta dan diikuti Irak, Arab Saudi, dan Maroko.

Ada banyak penutur bahasa Arab di dunia seperti di Eropa, dengan
hampir 4 persen populasi Belgia, sekitar 2,5 persen populasi Prancis,
dan hampir 1,5 persen populasi Inggris yang berbicara bahasa Arab
sebagai bahasa ibu. Amerika Serikat memiliki lebih dari satu juta
penutur bahasa Arab. Di Brasil terdapat beberapa juta penutur bahasa

Arab, yang merupakan migran Arab.

Bahasa Arab menjadi bahasa dunia yang penting karena bahasa Arab
selain bahasa komunikasi juga merupakan bahasa dunia Islam.

Dengan mengetahui bahasa Arab fusha (baku) akan membantu
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berkomunikasi dengan ratusan juta penutur di seluruh dunia. Bahasa
Arab juga digunakan dalam ritual ibadah salat setiap hari bagi umat
Islam di seluruh dunia. Peserta didik yang menguasai bahasa Arab
akan mudah memahami ajaran Islam yang bersumber dari Alquran

dan alhadits.

Selain itu, menguasai bahasa Arab penting juga dalam ranah
pengembangan bisnis. Terutama di industri energi, konstruksi,
teknologi, dan real estate, yang telah memberikan dorongan ekonomi
yang besar bagi banyak negara penghasil minyak, seperti Arab Saudi

yang mengklaim bahasa Arab sebagai bahasa resmi.

Sebagai bahasa internasional, selain berfungsi untuk komunikasi,
bahasa Arab juga digunakan sebagai bahasa ilmu pengetahuan, bisnis,
diplomatik, seni dan budaya, teknologi, akademik, dan pariwisata.
Oleh karena itu bahasa Arab sangat penting dipelajari oleh para
peserta didik di Indonesia sebagai bekal masa depan. Beberapa tahun
ini sangat intens adanya ibadah umrah kaum milenial, sehingga
peserta didik yang kompeten dalam berbahasa Arab dapat menjadi
pembimbing (guide) umrah dari kalangan muda. Hal ini sangat
mendukung misi sebagai pelajar Indonesia yang relijius, berwawasan

maju, dan kompetetif di era global.

Sebagai pelajar Indonesia yang memiliki keunggulan global, sudah
selayaknya pelajar di Indonesia dapat mempelajari, memahami, dan
memiliki  keterampilan berbahasa Arab. Keunggulan dalam
berkomunikasi, menghargai perbedaan dan budaya, cinta tanah air,
dan bernalar kritis, serta menjadi manusia yang agamis merupakan
pengejawantahan dari sila pertama Ketuhanan Yang Maha Esa. Hal
inilah yang diharapkan dari Profil Pelajar Pancasila yang dapat hidup

dalam suasana keagamaan dan keberagamaan yang harmonis.

. Tujuan Belajar Bahasa Arab SMA/MA /Program Paket C

Mata pelajaran bahasa Arab bertujuan untuk memastikan peserta

didik mampu:

1. melafalkan ungkapan bahasa Arab sehari-hari dengan baik dan
benar sesuai dengan lahjah fusha (bahasa Arab baku/standar);

2. menerapkan keterampilan berbahasa Arab melalui mendengar (al-

istima’), berbicara (al-kalam), membaca (al-qiraah), dan menulis (al-
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kitabah) yang diintegrasikan dengan pemahaman lintas budaya
Arab di dalamnya;

menganalisis teks-teks bahasa Arab yang di dalamnya memuat
nilai-nilai yang bermanfaat sebagai bekal pelajar di era global,
mengomunikasikan pesan-pesan positif kepada orang lain dalam
bahasa Arab; dan

menyampaikan informasi dalam teks-teks bahasa Arab kepada
orang lain terkait pengenalan diri, keluarga, kehidupan di sekolah,
aktivitas  sehari-hari, pengalaman-pengalaman hidup dan
sebagainya serta informasi lainnya dengan penuh kesantunan

berbahasa dan pemahaman lintas budaya (tafahum tsaqafi;

C. Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Arab SMA/MA /Program Paket C

Bahasa Arab memiliki karakteristik yang unik dan universal. Unik

karena bahasa Arab memiliki ciri khas yang membedakannya dengan

bahasa lainnya, Universal berarti adanya kesamaan nilai antara

bahasa Arab dengan bahasa lainnya. Adapun beberapa ciri-ciri khusus

bahasa Arab yang dianggap unik dan tidak dimiliki bahasa-bahasa lain

di dunia adalah sebagai berikut.

1.

Aspek Sistem Bunyi (Nizham Shauty)

Bahasa pada hakikatnya adanya bunyi, yaitu berupa gelombang
udara yang keluar dari paru-paru melalui pipa suara dan melintasi
organ-organ speech atau alat bunyi. Bahasa Arab sebagai salah
satu rumpun bahasa Semit memiliki ciri-ciri khusus dalam aspek
bunyi yang tidak dimiliki bahasa lain.

Ciri-ciri khusus itu antara lain:

a. Vokal panjang dianggap sebagai fonem (i ¢ gl 5 ).

b. Bunyi tenggorokan (Gl @l sal), yaitu  dan ¢

c. Bunyi tebal ( 4 & sal), yaitu =, o=, b dan & .

d. Tekanan bunyi dalam kata atau stress (L)

e. Bunyi bilabial dental (bl 658 ), yaitu <

Aspek Sistem Kata (Nizham Sharfy)

Pada aspek sistem ini kata dibangun dengan aturan-aturan
pembentukan kata dan hubungannya satu dengan kata lainnya.
Pada aspek sistem ini, di dalam bahasa Arab dikenal beberapa hal

yang spesifik yaitu:
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a. kata untuk tunggal (mufrad), kata untuk dua (mutsanna), dan
kata untuk lebih dari 2 (jamak);

b. kata maskulin (mudzakkar) dan kata feminin (muannats);dan

c. Adanya isytiqaq, seperti dari kata “kitab”, bisa diubah menjadi
kataba, yaktubu, uktub, katib, maktub, kutub, dan sebagainya.

3. Aspek Sistem Kalimat (Nizham Nahwi)
3.1. I'rab
Bahasa Arab adalah bahasa yang memiliki
sistem i’rab terlengkap yang mungkin tidak dimiliki oleh
bahasa lain. I’rab adalah perubahan bunyi akhir kata, baik
berupa harakat ataupun berupa huruf sesuai dengan jabatan
atau kedudukan kata dalam suatu kalimat. I’rab berfungsi
untuk membedakan antara jabatan suatu kata dengan kata
yang lain yang sekaligus dapat mengubah pengertian kalimat
tersebut.
Contoh:
AL and
A el
A g i paall ) cuad

3.2. Jumlah Ismiyyah dan Jumlah Fi’liyyah

Komponen kalimat dalam bahasa pada dasarnya sama, yaitu
subyek, predikat, dan obyek. Perbedaan antara satu bahasa
dengan bahasa lainnya adalah struktur atau susunan (tarkib)
kalimat itu. Bahasa Arab jumlah ismiyyah adalah kalimat yang
diawali dengan ism atau kata benda, sedangkan jumlah
filiyyah adalah kalimat yang diawali dengan fi’il atau kata
kerja.

Contoh pola kalimat sederhana dalam bahasa Arab.

po) + s}
Contoh:
e e
d Hde Aalald
il 4 b
Contoh:

Al b e 5
Aol kel s
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il + anal + Jad
Contoh:

IR dality § 48

Y ik el

3.3. Muthabaqah (Kesesuaian)

Ciri yang sangat menonjol dalam susunan kalimat bahasa
Arab adalah diharuskannya muthabaqah atau kesesuaian
antara beberapa bentuk kalimat. Misalnya harus ada
muthabaqah antara mubtada’ dan khabar dalam hal jumlah
(‘adad) seperti kata bermakna tunggal (mufrad), kata bermakna
dua (mutsannad), dan kata bermakna lebih dari dua (jama’).,
Jenis misalnya untuk maskulin (mudzakkar) dan feminin
(muannats), harus ada muthdabaqah antara maushidf dan
shifat terkait jumlah (‘adad), jenis perubahan akhir kata (i’rab)
seperti baris dhammah (rafa’), baris fathah (nasab), baris
kasrah (jar), kata yang belum definitif (nakirah), serta kata

yang definitif (ma’rifah), dan sejenisnya.

Elemen-elemen mata pelajaran bahasa Arab adalah sebagai berikut.

Elemen Deskripsi

Menyimak (al-Istima’) Menyimak (al-Istima’) merupakan aktivitas yang
melibatkan penggunaan alat pendengaran
(telinga), pikiran dan konsentrasi penuh terhadap
apa yang sedang didengar. Aktivitas menyimak
ini memuat kegiatan peserta didik untuk
mendengarkan huruf hijjaiyah, kosakata bahasa
Arab (mufradat) keseharian minimal 500
kosakata, kalimat-kalimat bahasa Arab (al-jumlah
al-arabiyyah), paragraf (al-faqrah), teks-teks
sederhana (al-nushus al-Arabiyyah), serta lagu-
lagu (al-ughniyyah) yang didengarkan (fahm al-
masmu’) melalui media HP, radio, televisi,
internet, dan media lainnya.

Adapun subelemen dari menyimak bahasa Arab,
antara lain:

a. mengidentifikasi bunyi;

b. melafalkan ulang kata yang diperdengarkan;

c. emahami ujaran;

d. memahami teks sederhana dalam bentuk
dialog (menentukan fakta atau informasi); dan

e. emahami teks dalam bentuk narasi
(menentukan informasi atau fakta,
menentukan informasi tersirat, dan
menyimpulkan).

Berbicara (al-Kalam) Berbicara (al-kalam) merupakan kegiatan untuk
mengungkapkan dan menjelaskan sesuatu sesuai
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Elemen

Deskripsi

dengan maksud pembicara. Kegiatan berbicara
dalam bahasa Arab memuat kegiatan pelajar
untuk memberi salam, menyapa, berterima kasih
(tagdim al-syukr), memberi informasi, bertanya
jawab (al-su’al wa al-jawab), berdialog dengan
orang lain (muhawarah/ muhadatsah), berdiskusi
(munagasyah), menjelaskan maksud,
menjabarkan sifat seseorang dan benda,
menyampaikan pesan-pesan, mempresentasikan
suatu aktivitas sehari-hari (al-a’mal al-
yaumiyyah), bercerita tentang keluarga (al-usrah),
wisata (al-rihlah), kehidupan di sekolah (al-hayat
fi al-madrasah), serta menganalisis muatan dari
teks yang memiliki nilai-nilai positif dalam hidup
peserta didik.

Adapun subelemen dari berbicara antara lain:

a. menggunakan bentuk ungkapan baku
(memberi salam, berterima kasih (tagdim al-
syukr), meminta maaf (i’tizar), meminta izin
(isti’zan), salam perpisahan (wada’an), ucapan
selamat (tahni’ah), dan sebagainya.

b. memperkenalkan diri (ta’aruf] dengan baik,
sopan santun dan sesuai dengan pemahaman
lintas budaya.

c. menceritakan gambar tunggal/foto/film
singkat/kartu (bithagah syakhsiyyah, bithaqah
al-tullab).

d. menceritakan gambar berseri (suwar
musalsalah).

e. mendeskripsikan sifat seseorang, hewan, dan
benda.

f. mendeskripsikan obyek (misalnya kelas atau
peristiwa) dan suatu suasana (perasaan hati,
pegunungan, pantai, dan sebagainya).

g. melakukan dialog, diskusi, dan wawancara
singkat.

Membaca (al-Qira’ah)

Membaca (al-gira’ah) merupakan kegiatan
memahami huruf, kata, dan kalimat dalam teks
bahasa Arab.
Kegiatan membaca (al-gira’ah) ini memuat
kegiatan peserta didik yang terkait dengan
aktivitas memahami, menganalisis makna dan
pesan dari teks-teks bahasa Arab, menyimpulkan
isi teks, dan menangkap makna yang tersurat
dan tersirat (fahm al maqru) dari buku, internet,
koran, makalah, brosur, dan ragam teks lainnya.
Secara umum subelemen dari kegiatan membaca
(al-gira’ah) dalam bahasa Arab meliputi:
a. membaca huruf, kata dan kalimat serta teks
bahasa Arab dengan lancar, cermat, dan tepat;
b. menentukan arti kosa kata dalam konteks
kalimat tertentu;
menemukan fakta tersurat dalam teks;
. menemukan makna tersirat dalam teks;
menemukan ide pokok dalam paragraf;

menghubungkan ide-ide yang terdapat dalam

m0opo
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Elemen Deskripsi

bacaan;
g. menyimpulkan ide pokok bacaan; dan
h. menjelaskan budaya dalam teks bacaan.

Menulis (al-Kitabah) Menulis (al-kitabah) merupakan kegiatan
berbahasa yang melibatkan aktivitas kekuatan
pikiran dalam bernalar, kekuatan dan kelenturan
tangan untuk membentuk huruf dan kata
menjadi kalimat dan teks, serta kekuatan
penglihatan (mata) untuk membantu tangan dan
pikiran.

Kegiatan menulis (al-kitabah) bahasa Arab ini
memuat kegiatan peserta didik yang terkait
dengan keterampilan menulis huruf hijaiyah
dengan benar dan tepat, indah (khat), menulis
kosakata (mufradat) dan kalimat (jumlah) serta
teks dalam bahasa Arab, menjawab pertanyaan,
menjelaskan suatu kegiatan, mengungkapkan
perasaan, memberikan informasi, membuat
kesimpulan, menguraikan keadaan/suasana di
suatu tempat, dan menganalisis teks dalam
bahasa Arab secara tertulis dengan benar.
Adapun subelemen dari kegiatan menulis (al-
kitabah) antara lain:

a. mengurutkan huruf dan kata menjadi kalimat;

b. menyusun kalimat menjadi teks sesuai topik
dan konteks;

c. mengisi formulir biodata (bayanat
syakhsiyyah)

d. menyusun teks berdasarkan gambar;

e. menyusun kalimat berdasarkan ragam tulisan
(narasi/gasasi dan deskripsi/ washfi);

f. mengurutkan kalimat menjadi paragraf;

g. mendeskripsikan sifat orang, benda, obyek
atau gambar, foto, film singkat, dan kartu.

h. mendeskripsikan suasana dan tempat
(suasana hati, perasaan, tempat wisata seperti
pantai, dan sebagainya)

i. menyusun kalimat atau teks berdasarkan
pertanyaan;

j. mendeskripsikan obyek;

k. mendeskripsikan gambar berseri; dan

menyusun paragraf berdasarkan pertanyaan.

[a—

D. Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Arab SMA/MA /Program
Paket C Setiap Fase
Fase F (Umumnya untuk kelas XI dan XII SMA/MA /Program Paket C)
Pada akhir fase F, peserta didik diharapkan dapat: 1) menyimak huruf-
huruf hijaiyah minimal 500 kosakata dan kalimat-kalimat bahasa

Arab; 2) mengungkapkan kosakata dan kalimat bahasa Arab; 3)
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memahami teks-teks dialog/percakapan, cerita narasi, dan deskripsi;
dan 4) menyusun karangan yang berisi dialog/percakapan, cerita

narasi, dan deskripsi bahasa Arab.

Fase F Berdasarkan Elemen

Elemen Menyimak (al-Istima)

Pada akhir fase ini diharapkan peserta didik dapat menyimak huruf-huruf
hijaiyah minimal 500 kosakata dan kalimat-kalimat bahasa Arab.

Menyimak huruf Pada fase ini peserta didik dapat menyimak
hijaiyah. huruf-huruf hijaiyah yang sesuai dengan
pelafalannya. Peserta didik dapat membedakan
huruf-huruf yang keluar secara tepat (makharij al-
huruf] dengan benar dan menirukan huruf-huruf
yang didengarnya. Selain itu, peserta didik dapat
menyimak dan menirukan kata-kata (mufradat)
dan kalimat (jumlah basithah).

Menyimak kosakata, Pada fase ini peserta didik dapat menyampaikan
kalimat, dan teks kembali kosakata dan kalimat yang didengar
bahasa Arab. dengan baik dan benar terkait menjawab sapaan,

berterima kasih (tagdim al-syukr), meminta izin
(isti’zan), meminta maaf (i’tizar), ungkapan
perpisahan (wada’an), ungkapan selamat
(tahni’ah) mengungkapkan persetujuan (al-
muwafaqah), dan teks-teks bahasa arab lainnya.

Menyimak dialog, Pada fase ini peserta didik dapat mendengar teks-

monolog, dan deskripsi | teks dialog, monolog, teks-teks deskripsi tentang

tentang sesuatu dan sesuatu (orang, hewan, dan benda), dan cerita

cerita singkat. bahasa Arab dengan baik dan dapat
menuliskannya dengan benar, baik, dan indah
(khat).

Elemen Berbicara (al-Kalam)

Pada akhir fase ini diharapkan peserta didik dapat mengungkapkan
kosakata dan kalimat bahasa Arab dengan penguasaan minimal 500
kosakata.

Merespon ungkapan Pada fase ini peserta didik dapat mengungkapkan
sehari-hari sesuai jawaban atau merespon pertanyaan-pertanyaan
pemahaman lintas terkait menjawab sapaan, berterima kasih (taqgdim
budaya al-syukr), meminta izin (isti’zan), meminta maaf

(i’tizar), dan ungkapan perpisahan (wada’an),
ungkapan selamat (tahni’ah) dan mengungkapkan
persetujuan (al-muwafaqgah) dengan baik, santun,
dan sesuai dengan pemahaman lintas budaya
(tafahum tsaqafi.

Menyampaikan Pada fase ini peserta didik dapat menyampaikan
informasi. informasi terkait perkenalan diri (ta’aruf),
keluarga (usrah), kegiatan sekolah (amaliyyah fi
al-madrasah), fasilitas di sekolah (al-marafiq fi al-
madrasah), tempat wisata (al-amakin al-nuzhah),
dan waktu dalam kegiatan sehari-hari (al-a’'mal
al-yaumiyyah) secara lisan.

Menyampaikan isi Pada fase ini peserta didik dapat menyampaikan
pesan suatu teks. pesan dalam teks secara lisan tentang isi teks
narasi (gqasasi), deskripsi (washfi, surat

370




(risalah/khitobah), teks prosedural, dan cara
membuat sesuatu secara singkat, iklan, dan
laporan singkat secara lisan.

Elemen Membaca (al-Qira’ah)

Pada akhir fase ini diharapkan peserta didik dapat memahami teks-teks
dialog/percakapan, cerita narasi, dan deskripsi bahasa Arab yang yang
menunjukkan peserta didik telah menguasai minimal 500 kosakata.

Membaca huruf,
kosakata, kalimat, dan
teks dengan tepat, baik,
dan benar.

Pada fase ini peserta didik dapat membaca
kosakata, kalimat-kalimat dan teks-teks bahasa
Arab dengan lancar, cermat, dan tepat sesuai
dengan harakat dan tata bahasa (qawaid) yang
benar terkait teks perkenalan diri (ta’aruf),
keluarga (usrah), kegiatan sekolah (al-amaliyyah
fi al-madrasah), fasilitas di sekolah (al-marafiq fi
al-madrasah), tempat wisata (al-amakin al-
nuzhah), dan waktu dalam kegiatan sehari-hari
(al-a’mal al-yaumiyyah).

Menangkap makna
kosakata dan
menerjemah kalimat
dalam teks.

Pada fase ini peserta didik dapat menangkap
makna kosakata dan menerjemah kalimat dalam
teks bahasa Arab terkait dialog/percakapan
(muhawarah/ muhadatsah), narasi (qasasi) dan
deskripsi (washfi), dan surat (risalah/khitobah).

Menganalisis
pemahaman lintas
budaya (tafahum
tsaqafi) dalam teks
bahasa Arab.

Pada fase ini peserta didik dapat menganalisis
pemahaman lintas budaya (tafahum tsaqafi yang
ada dalam teks-teks bahasa Arab, dari kebiasaan
(al-tagalid), adat istiadat (al-adat), lingkungan (al-
bi’ah), latar belakang (al-khalfiyyah),
agama/keyakinan (al-adyan), karakter (al-sifat),
gerak tangan (harakah al-yadi), mimik wajah
(surat al-wajh), nada suara (nagham al-shaut),
gerak tubuh (harakah al-badan), dan lainnya.

Elemen Menulis (Al-Kitabah)

Pada akhir fase ini diharapkan peserta didik dapat menyusun karangan
yang berisi dialog/percakapan, cerita narasi, dan deskripsi bahasa Arab
yang menunjukkan peserta didik telah menguasai minimal 500 kosakata.

Subelemen:

Menulis huruf, kata,
dan kalimat.

Pada fase ini peserta didik dapat menulis huruf
hijaiyah, kata dan kalimat bahasa Arab dengan
tepat, benar, dan indah (khat).

Subelemen:

Menyusun jawaban
pertanyaan dalam teks

Pada fase ini peserta didik dapat menyusun
jawaban dari pertanyaan secara tertulis dalam
bahasa Arab dengan baik dan benar.

Subelemen:

Menyusun karangan
singkat (insya mujaz)

Pada fase ini peserta didik dapat menyusun
formulir atau biodata (bayanat syakhsiyyah),
karangan secara tertulis dalam bahasa Arab
secara sederhana dengan baik dan benar terkait
perkenalan diri (ta’aruf], keluarga (usrah),
kegiatan sekolah (al-a’mal fi al-madrasah),
fasilitas di sekolah (al-marafiq fi al-madrasah),
tempat wisata (al-amakin al-nuzhah), dan waktu
dalam kegiatan sehari-hari (al-a’mal al-
yaumiyyah), baik dengan ragam tulisan narasi
maupun deskripsi serta teks prosedur.
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XXI. CAPAIAN PEMBELAJARAN BAHASA JEPANG SMA/MA/PROGRAM
PAKET C
A. Rasional Mata Pelajaran Bahasa Jepang SMA/MA /Program Paket C

Seiring dengan kemajuan zaman yang diikuti dengan perkembangan
teknologi digital, dunia semakin terbuka. Hal itu memberikan banyak
peluang dan kesempatan untuk mengembangkan diri dan bersaing di
dunia internasional. Penguasaan bahasa Jepang sebagai bahasa asing
akan mempermudah interaksi dan menyerap berbagai perkembangan
teknologi. Pemahaman lintas budaya seperti adat istiadat, kebiasaan,
norma-norma, bahasa, dan cara berkomunikasi akan tertuang dalam
teks-teks yang dipelajari sehingga dapat menumbuhkan rasa cinta
terhadap budaya bangsa sendiri. Oleh karena itu, keterampilan
berbahasa Jepang dapat digunakan dalam berinteraksi dengan
masyarakat Jepang di dunia bisnis, perdagangan, industri, pariwisata,
pendidikan, dan menjadi sarana refleksi diri terhadap budaya bangsa
sendiri. Dengan menguasai bahasa Jepang, peserta didik akan
memiliki peluang meneruskan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi
atau bekerja di perusahaan Jepang baik di dalam maupun di
mancanegara.

Kurikulum mata pelajaran Bahasa Jepang di jenjang pendidikan
menengah adalah setara level A2 (pemula) JF Standard. Dalam JF
Standard terdapat Can-do CEFR dan Can-do JF. Can-do CEFR adalah
deskripsi umum yang abstrak, sedangkan Can-do JF memberikan
situasi penggunaan bahasa Jepang sebagai gambaran kegiatan bahasa
yang konkret. Dengan menjadikan Can-do sebagai target
pembelajaran, dimungkinkan merancang pembelajaran untuk
mencapai kemampuan berkomunikasi yang sesungguhnya dengan
minimal alokasi waktu 5 JP per minggu.

Pendekatan pembelajaran Bahasa Jepang tetap mengacu pada level
kompetensi Taksonomi Bloom atau Anderson Krathwohl yang
disesuaikan dengan kemampuan individual peserta didik. Oleh karena
itu, pengajar harus menggunakan pendekatan komunikatif
(communicative approach), bukan pendekatan gramatikal dan
penerjemahan dengan memperhatikan tahapan taksonomi tersebut.
Selain itu, dengan belajar bahasa Jepang, peserta didik dapat
memahami pengetahuan sosial-budaya dan interkultural sehingga

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Dengan memahami
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budaya Jepang serta interaksinya dengan budaya Indonesia, mereka
dapat mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang budaya
Indonesia, memperkuat identitas dirinya, dan dapat menghargai
perbedaan. Pembelajaran bahasa Jepang membantu peserta didik
menyiapkan diri untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat yang
reflektif, kritis, kreatif, serta memiliki kebinekaan global sesuai tujuan

yang ingin dicapai yaitu Profil Pelajar Pancasila.

. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Jepang SMA/MA /Program Paket C

Mata pelajaran Bahasa Jepang bertujuan untuk memastikan peserta

didik mencapai kemampuan berkomunikasi level A2 (pemula) JF

Standar dengan memperhatikan butir- butir berikut:

1. mengembangkan kompetensi komunikatif dalam bahasa Jepang
dengan berbagai teks multimodal (lisan, tulisan, visual,
audiovisual);

2. mengembangkan kompetensi interkultural untuk memahami dan
menghargai perspektif, praktik, produk budaya Jepang, sekaligus
mampu merefleksi budaya sendiri;

3. mengembangkan kepercayaan diri untuk berekspresi sebagai
individu yang mandiri dan bertanggung jawab;

4. mengembangkan keterampilan abad ke-21 (critical thinking,
creative, communicative, collaborative, curiocity, computational
thinking);

5. memfasilitasi peserta didik yang berminat untuk mempelajari dan
menguasai bahasa Jepang secara menyeluruh; dan

6. memperkaya peserta didik dengan pengetahuan bahasa Jepang

yang lebih luas dan komprehensif.

. Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Jepang SMA/MA /Program Paket C
Karakteristik dalam bahasa Jepang diklasifikasikan ke dalam lima
kelompok, yaitu hatsuon (pelafalan), moji (huruf), goi (kosakata),
bunpou (tata bahasa), dan hyougen (ungkapan) yang harus dipelajari
secara menyeluruh dan terintegrasi.

Pembelajaran bahasa Jepang tingkat SMA/MA/Program Paket C
mengasah kemampuan berkomunikasi peserta didik berdasarkan JF

Standard dengan memperhatikan hal-hal berikut.
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Komunikasi

Aktivitas komunikasi merupakan suatu kegiatan manusia sebagai
individu dan antarindividu satu dengan lainnya. Halliday dalam
Brown (2007) menyebutkan bahwa salah satu fungsi bahasa
adalah sebagai sarana interaksi, bertujuan untuk menjamin serta
memantapkan ketahanan dan kelangsungan komunikasi, juga
interaksi sosial. Keberhasilan komunikasi seperti ini menuntut
pengetahuan secukupnya mengenai banyak segi, seperti budaya,

tata krama pergaulan, cerita rakyat, dan sebagainya.

Mempelajari bahasa asing tidak terlepas dari pengetahuan
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis atau lebih dikenal

dengan istilah empat keterampilan berbahasa. Dalam bahasa

Jepang, hal itu disebut dengan yon-ginou (4 3%8E). Menyimak

adalah keterampilan mendengarkan atau memperhatikan dengan
baik-baik apa yang diucapkan dan dibaca oleh seseorang.
Berbicara adalah keterampilan untuk menyampaikan gagasan,
pikiran, serta perasaan secara lisan dalam interaksi sosial.
Membaca adalah  keterampilan melihat/mengamati  serta
memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau di
dalam hati. Menulis adalah keterampilan dalam merangkai huruf
menjadi sebuah kata/frasa/kalimat/paragraf, angka, dan
sebagainya, menjadi sesuatu yang bermakna untuk

dikomunikasikan/disampaikan.

Reseptif

Aktivitas reseptif adalah aktivitas menyimak dan memahami
tuturan dalam bentuk tulis yang dapat dipadankan dengan
aktivitas membaca. Pada aktivitas menyimak sangat dibutuhkan
kemampuan untuk memperhatikan dan mendengarkan dengan
baik apa yang diucapkan oleh orang lain dalam bentuk monolog
maupun dialog. Contohnya siaran berita, pengumuman informasi
di bandara mengenai jadwal keberangkatan, orang yang sedang
bercakap-cakap di telepon, dan sebagainya. Adapun pada aktivitas
membaca dibutuhkan kemampuan untuk memahami isi tulisan
orang lain. Contohnya, membaca di dalam hati atau dilisankan,
yakni berupa pengumuman, ulasan berita surat kabar, iklan

mengenai lowongan kerja, surat, dan sebagainya.
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3. Produktif
Produktif adalah proses untuk menghasilkan sesuatu berupa
ujaran atau dalam bentuk tulisan. Suatu ujaran yang dihasilkan
setelah melalui proses pemahaman tuturan orang lain dapat
dipadankan dengan aktivitas berbicara. Aktivitas menulis merujuk
pada proses menghasilkan suatu tulisan, seperti berupa huruf,
angka, dan sebagainya. Kemahiran berbicara dan menulis

termasuk ke dalam kategori keterampilan yang bersifat produktif

4. Kompetensi Linguistik
Kompetensi linguistik seseorang berkaitan dengan pengetahuan
akan sistem bahasa, struktur bahasa, kosakata, hingga seluruh
aspek kebahasaan tersebut saling berhubungan untuk membentuk
makna. Indikator kompetensi linguistik yang berkaitan dengan
kemampuan berbicara meliputi: (1) kecakapan menggunakan kata
dengan makna khusus yang berkaitan dengan ungkapan dalam
percakapan sehari-hari; (2) kecakapan memahami bentuk kata dan
pola kalimat yang tepat dalam sebuah percakapan, mulai dari
percakapan pendek hingga panjang; (3) kecakapan menafsirkan

dengan tepat apa yang didengar kemudian dilisankan dengan baik.

Kompetensi sosiolinguistik adalah kemampuan untuk memahami
konteks sosial di mana bahasa tersebut digunakan. Kompetensi
sosiolinguistik meliputi peran pendengar dan pembicara, informasi

yang mereka bagi, serta fungsi dan tujuan interaksi.

5. Interaksi
Interaksi dapat dikategorikan secara verbal maupun nonverbal.
Interaksi bentuk verbal dapat berupa pemaparan tuturan, yakni
penggunaan kata-kata sendiri, penggunaan contoh, penggunaan
rekonstruksi kalimat, dan penggunaan analogi serta penciptaan
kata, yakni berupa bagian kata atau frasa, penggunaan sinonim,
dan penggunaan asosiasi kata. Interaksi bentuk nonverbal meliputi
penggunaan isyarat atau gestur, penggunaan gerakan, intonasi,

dan sikap yang ditunjukkan kepada lawan bicara.

Mata pelajaran bahasa Jepang memiliki 4 elemen, yaitu menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Berikut adalah penjelasan tentang

hal tersebut.
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Elemen Deskripsi

Menyimak Menyimak adalah keterampilan seseorang
menerima informasi, memberikan apresiasi
kepada lawan bicara, dan memahami informasi
yang didengar sehingga peserta didik dapat
menyampaikan tanggapan secara relevan dan
kontekstual.

Proses yang terjadi dalam menyimak mencakup
kegiatan seperti mendengarkan,
mengidentifikasi, memahami, menginterpretasi
bunyi bahasa, lalu menyimpulkan makna.
Keterampilan menyimak juga merupakan
kemampuan komunikasi nonverbal yang
mencakup seberapa baik seseorang menangkap
makna (tersirat dan tersurat) pada sebuah
paparan lisan dan memahami ide pokok dan
pendukung pada konten informasi maupun
konteks yang melatari paparan tersebut.

Berbicara Berbicara adalah keterampilan seseorang untuk
menyampaikan gagasan, pikiran, serta perasaan
secara lisan dalam interaksi sosial.

Membaca Membaca adalah keterampilan seseorang untuk
memahami, menggunakan, dan merefleksi teks
sesuai tujuan dan kepentingannya untuk
mengembangkan pengetahuan dan potensinya
agar peserta didik dapat berpartisipasi dengan
masyarakat.

Menulis Menulis adalah keterampilan seseorang untuk
menyampaikan, mengomunikasikan gagasan,
mengekspresikan kreativitas, dan mencipta
dalam beragam genre teks tertulis, dengan
cara yang efektif dan dapat dipahami serta
diminati oleh pembaca.

D. Capaian Pembelajaran Bahasa Jepang SMA/MA /Program Paket C

Setiap Fase

Fase F (Umumnya untuk kelas XI dan XII SMA/MA /Program Paket C)
Pada akhir fase F, peserta didik mampu berinteraksi dengan orang lain
dalam situasi/kondisi sehari-hari dan lingkup sekolah. Dalam
mengembangkan keterampilan menyimak dan berbicara, peserta didik
mengikuti/merespons instruksi atau pertanyaan sederhana dalam
bahasa Jepang dan membagikan informasi kepada orang lain dengan
kosakata sederhana . Peserta mampu berkomunikasi dengan mencari
informasi mandiri melalui berbagai sumber, seperti internet, majalah,
lagu, film, dan sebagainya didik menggunakan alat bantu visual dan
komunikasi nonverbal. Peserta didik merespons berbagai wacana
dalam bahasa Jepang dan menggunakan bahasa Jepang sederhana
untuk berinteraksi dan berkomunikasi dalam kegiatan sehari-hari.

Peserta didik memahami rangkaian bunyi huruf pada kosakata
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sederhana dalam bahasa Jepang dan menggunakan pemahaman
tersebut untuk memproduksi berbagai wacana sederhana dalam
bahasa Jepang dengan bantuan contoh baik secara individu ataupun
berkolaborasi dalam kelompok. Peserta didik mampu memahami,
menggunakan, menganalisis teks lisan, tulisan, dan visual dalam
bahasa Jepang sederhana untuk berkomunikasi sesuai dengan tujuan

dan situasi/kondisi yang nyata.

Fase F Berdasarkan Elemen.

Elemen Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu mengidentifikasi sebuah
Menyimak teks/ujaran, memperkirakan, menafsirkan,
menginterpretasikan maksud dan tujuan sebuah
teks/informasi, memahami informasi yang
disampaikan, menggunakan teks/informasi yang
diperlukan, menyimpulkan dan menganalisis
sebuah teks/informasi sederhana yang
disampaikan.

Berbicara Peserta didik mampu menyebutkan dan
mengulang sebuah teks/informasi yang
disampaikan, menjelaskan tentang teks/informasi
yang diperoleh, menerapkan dan menanggapi
teks/informasi yang diterima, membandingkan
dan menceritakan kembali tentang sebuah topik

Membaca Peserta didik mampu mengidentifikasi dan
memahami sebuah teks/informasi, membaca
dengan jelas dan tepat, menentukan
teks/informasi penting, menganalisis dan
menghubungkan suatu teks/informasi penting
sederhana dan jelas.

Menulis Peserta didik mampu mengidentifikasi sebuah
pesan/konten/informasi, menuliskan
pesan/konten/informasi singkat, menyampaikan
pesan/ konten/informasi sederhana,
menganalisis dan menyimpulkan sebuah
pesan/konten/informasi secara sederhana,
menyusun/mengarang pesan/konten/informasi
sederhana sebuah topik.
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XXII. CAPAIAN PEMBELAJARAN BAHASA JERMAN
A. Rasional Mata Pelajaran Bahasa Jerman SMA/MA /Program Paket C
Bahasa Jerman merupakan salah satu mata pelajaran bahasa asing
yang ditawarkan di sekolah pada jenjang menengah atas
(SMA/SMK/MA). Pembelajaran bahasa Jerman difokuskan bukan
hanya pada penguasaan keterampilan berbahasa, melainkan juga
diarahkan pada pengembangan wawasan, karakter, dan kepribadian

peserta didik.

Bahasa Jerman tidak hanya digunakan sebagai bahasa resmi di negara
Jerman. Hampir 130 juta orang di Jerman, Austria, Swiss, Luxemburg,
Belgia, Liechtenstein, dan Sudtirol (Italia) memakai bahasa Jerman
sebagai bahasa ibu atau sebagai bahasa kedua yang digunakan secara
rutin. Penggunaan bahasa Jerman juga meningkat di negara-negara
kuat baru, seperti Tiongkok, India, dan Brasil, seperti halnya juga di
kawasan Asia. Sebagai bahasa asing, bahasa Jerman dipelajari oleh
puluhan juta orang, baik di Asia maupun di Afrika. (Sumber:
https:/ /www.tatsachen-tiber-deutschland.de). Hasil survei terakhir
yang dilakukan oleh Deutsche Welle, Goethe Institut, dan DAAD di
Berlin setiap lima tahun "German as a foreign language worldwide”
(Jerman sebagai bahasa asing di seluruh dunia) menunjukkan ada
15,4 juta orang yang belajar bahasa Jerman. Tahun 2000 jumlahnya
meningkat, yaitu 20,1 juta orang. Harus dicatat juga, survei tidak
mengikutsertakan  mereka yang  belajar  sendiri. (Sumber:

https://www.dw.com tanggal 06.06.2020)

Secara global bahasa Jerman banyak digunakan di bidang pendidikan,
pekerjaan, ilmu pengetahuan dan teknologi, pariwisata, seni, dan
budaya. Bahasa Jerman merupakan bahasa terpenting kedua untuk
bidang ilmu pengetahuan. Negara Jerman menduduki tempat ketiga di
dunia dalam pemberian beasiswa riset/penelitian dan pengembangan
ilmu pengetahuan bagi negara-negara luar termasuk Indonesia.
Jerman juga menyediakan banyak beasiswa untuk kuliah di Jerman.
Selain itu, peluang untuk dapat berkunjung ke Jerman dalam rangka
mempelajari bahasa dan budaya Jerman juga terbuka bagi siswa
sekolah menengah atas dan mahasiswa melalui pemberian beasiswa di
bidang pertukaran siswa dan mahasiswa. Bagi warga asing usia muda
terdapat visa khusus yang memungkinkan bekerja sambil berlibur,

sedangkan untuk profesi tertentu terdapat kemudahan untuk
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memperoleh izin kerja. Saat ini negara Jerman juga membuka peluang
bagi warga asing usia muda untuk mengikuti pendidikan vokasi
(Ausbildung) dan dapat langsung bekerja di Jerman atau kembali ke
negara asal untuk bekerja dengan kompetensi di bidangnya, seperti
bidang pariwisata dan perhotelan, gastronomi, perkantoran, teknik
informatika, serta bidang kesehatan. Jerman menjadi salah satu pasar
utama pariwisata Indonesia di kawasan Eropa. Wisatawan asal Jerman
saat ini berada di peringkat ketiga untuk wilayah Eropa setelah Inggris
dan Prancis. Meski secara umum angka turis global mengalami
penurunan, namun jumlah wisatawan Jerman ke Indonesia
meningkat. Rata-rata wisatawan mancanegara (wisman) asal Jerman
yang berkunjung ke Indonesia menghabiskan waktu selama dua
minggu dengan pengeluaran berkisar US$ 2 ribu - US$ 2.500.
(Internationale Tourism Bourse - ITB Berlin 2019 6 Maret 2019). Selain
itu, Jerman juga banyak melahirkan sastrawan dan seniman dengan
karya besarnya. Beberapa yang sangat dikenal adalah J.W. von Goethe,
Friedrich Schiller, Guinther Grass, Heinrich Heine, dan Ludwig van
Beethoven. Di Indonesia, beberapa perusahaan Jerman juga

memberikan kontribusi bagi roda perekonomian Indonesia.

Bahasa Jerman membuka peluang bagi siswa untuk membekali masa
depannya dalam meraih peluang-peluang di semua bidang. Peluang
untuk meraih kesempatan di semua bidang di Jerman dan penyiapan
peserta didik agar menjadi pribadi yang siap dengan perubahan secara
global merupakan dasar pengembangan pembelajaran bahasa Jerman.
Pengembangan program pembelajaran bahasa Jerman perlu
mempertimbangkan kebijakan yang berlaku di negara-negara penutur
bahasa Jerman. Bertitik tolak dari dasar pengembangan tersebut,
maka pembelajaran bahasa Jerman merujuk pada standar yang
berlaku sebagai “paspor bahasa”, yaitu Standar Gemeinsame
Europdische Referenzrahmen fir Sprachen (GER) (eng. Common
European Framework of Reference for Languages (CEFR)). Bahasa
Jerman memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk membuka
wawasan yang berkaitan dengan diri sendiri, hubungan sosial, dan
kebudayaan. Mempelajari bahasa Jerman memberikan peserta didik
kemampuan untuk mendapatkan akses ke dunia luar, memahami cara
berpikir yang berbeda, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Bahasa Jerman mendorong peserta didik menggunakan kemampuan
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kognitif dan kemampuan linguistik melalui aktivitas mengamati,
menganalisis, menginterpretasi, mengelaborasi, menerapkan
pengetahuan budaya, memecahkan masalah tentang topik yang
dibicarakan, menyimpulkan, dan mempresentasikan topik secara lisan
dan tulis. Dengan memahami budaya lain dan interaksinya dengan
budaya Indonesia, peserta didik mengembangkan pemahaman yang
mendalam tentang budaya Indonesia, memperkuat identitas dirinya
sebagai manusia Indonesia, dan dapat menghargai perbedaan. Bahasa
Jerman membantu peserta didik memiliki wawasan kebinekaan global

dalam rangka menyiapkan diri sebagai warga global (global citizenship).

Standar GER menetapkan estimasi jumlah jam pelajaran untuk
mencapai kemampuan berbahasa Jerman pada tingkat tertentu. Tabel
di bawah ini menyajikan jumlah jam pelajaran dan tingkat

kemampuan berbahasa Jerman.

Cumulrhive howars of =uey ba reach l=ye|

Bty Lamguags Fead
ad &2 Bi B3 ci (o
_— . 15U | JULLL T -
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Tl ] Corman ARSOR | PAN-RSD | SRNASN | AR0-SON A0S 00 [ 1000 m

(Sumber: https://en.wikipedia.org/wiki/Common European Framework of Reference for
Languages)

Selama kelas XI dan XII peserta didik belajar bahasa Jerman dengan
alokasi waktu minimal lima (5) jam pelajaran per minggu. Apabila
dihitung total alokasi waktu untuk belajar bahasa Jerman selama dua
(2) tahun atau empat (4) semester, peserta didik dapat mencapai

kemampuan berbahasa Jerman setara tingkat A2.

Berdasarkan data dan fakta tentang peluang, tujuan, kebermaknaan
penguasaan bahasa Jerman, dan total alokasi waktu belajar yang
tersedia, maka capaian pembelajaran bahasa Jerman mengacu pada
standar GER tingkat A2. Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa Jerman
menetapkan pencapaian minimal setara tingkat A2 standar GER bagi

peserta didik yang belajar bahasa Jerman.

B. Tujuan Belajar Mata Pelajaran Bahasa Jerman SMA/MA/Program Paket
C
Mata pelajaran bahasa Jerman bertujuan untuk memastikan peserta
didik mampu:
1. mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa

Jerman tulis dan lisan dalam konteks kehidupan sehari-hari dan
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lingkungan sekitar peserta didik setara dengan tingkat A2 standar
Gemeinsame Europdische Referenzrahmen fir Sprachen (GER);

2. mengembangkan pemahaman lintas budaya untuk memahami dan
menghargai budaya yang berbeda dan meningkatkan pemahaman
terhadap budaya sendiri;

3. mengembangkan kepercayaan diri untuk berekspresi sebagai
individu yang religius, mandiri, berkepribadian, dan bertanggung
jawab dalam rangka mempersiapkan diri menjadi warga global
(global citizenship);
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif;
mengembangkan kemampuan literasi melalui pengembangan
strategi membaca berbagai jenis teks sederhana berbahasa Jerman;

6. mengembangkan karakter peserta didik sehingga menjadi individu
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, memiliki

semangat gotong royong, kreativitas, serta kemandirian.

C. Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Jerman SMA/MA /Program Paket C
Pembelajaran bahasa Jerman mencakup keterampilan berbahasa
reseptif (menyimak dan membaca) dan produktif (berbicara dan
menulis). Pembelajaran keempat keterampilan berbahasa disajikan
secara terintegrasi. Keterampilan reseptif terdiri atas subketerampilan
penguasaan Wortschatz (kosakata) dan Grammatik (kaidah tata bahasa),
yang dilengkapi dengan subketerampilan membedakan secara auditif
untuk keterampilan menyimak (Héren) dan  subketerampilan
membedakan secara ortografis untuk keterampilan membaca (Lesen).
Keterampilan produktif terdiri atas subketerampilan penguasaan dan
penerapan Wortschatz (kosakata) dan Grammatik (kaidah tata bahasa)
yang dilengkapi dengan = subketerampilan membedakan dan
menggunakan tanda-tanda auditif untuk keterampilan berbicara
(Sprechen) dan sub keterampilan membedakan dan menggunakan
tanda-tanda ortografis untuk keterampilan menulis (Schreiben).
Pembelajaran unsur kebahasaan dilakukan secara terintegrasi dalam
empat keterampilan berbahasa. Keempat keterampilan tersebut
dilatihkan dan digunakan dalam konteks komunikasi sehingga harus
disajikan secara kontekstual sesuai konteks budaya yang tepat.

1. Bahasa Jerman memiliki karakteristik yang membedakannya

dengan bahasa lainnya. Beberapa ciri khusus bahasa Jerman
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misalnya yang terkait dengan unsur kebahasaan adalah sebagai
berikut.
a. Unsur Kosakata (Wortschatz)
b. Kelas Kata yang Mengalami Proses Fleksi
c. Substantiv atau kata benda (Hauptwort) meliputi benda,
makhluk hidup, dan hal-hal abstrak. Proses fleksi kata benda
yang berdasarkan kasus disebut deklinasi.
Contoh:
Haus — Hauses, Pferd — Pferden, dan sebagainya
Artikel menemani kata benda. Bentuk sesuai dengan numerous
(jumlah), genus, dan kasus.
Contoh:
der, die, das dan ein, eine, ein
Kata ganti atau pronominal (Ftirwort) dapat berdiri sendiri atau
menggantikan kata benda dan bentuknya sesuai dengan jumlah,
genus, dan kasus. Kata ganti terdiri atas Personalpronomen,
Possessivpronomen,  Reflexivpronomen,  Demonstrativpronomen,
Relativpronomen, Interrogativpronomen, dan Indefinitpronomen.
Contoh:
er, sein, sich, dieser, der, wer?, manch,
seine Tochter, dieses Kindes.
Kata sifat atau Adjektiv (Eigenschaftswort) menyatakan sifat atau
ciri suatu benda, orang, atau Sachverhalten. Apabila sebuah kata
sifat terletak sebelum kata benda, kata tersebut mengikuti jumlah,
genus, dan kasusnya. Apabila kata sifat tersebut menyatakan
proses tingkatan, substantiva yang diacunya merupakan bagian
dari perbandingan.
Contoh:
schén, europdisch, kompliziert.
Das schéne Haus, die schénere Villa. Meine Dachwohnung ist am
schénsten.
Kata kerja atau verba (Tdtigkeitswort) menyatakan kegiatan,
keadaan, dan proses. Kelas kata ini menunjukkan waktu kejadian
serta difleksi dan dikonjugasi berdasarkan subjek kalimat.
Contoh:
essen, geschehen, sein, haben, werden

Ich schlafe, du schliefst, es wird schneien
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6.
7.

10.

Kelas Kata yang Tidak Mengalami Proses Fleksi

Adverb (Umstandswort) menggambarkan sesuatu yang
berhubungan dengan waktu dan tempat suatu keadaan atau
menggambarkan bagaimana sesuatu terjadi.

Contoh:

héchsten, tcglich, sehr, gerne, damals, dort

Konjunktion (das Bindewort) berfungsi menghubungkan kata atau
kalimat.

Contoh:

Max oder Nora hat den Kuchen gegessen und Waldi hat er auch
geschmeckt.

Partikel (das Ftillwort) merupakan kata pendek yang digunakan
untuk menekankan suatu pernyataan atau diarahkan pada makna
tertentu.

Contoh:

ja, wohl, ziemlich

Das ist ziemlich viel Arbeit.

Préiposition (das Verhdltniswort)] menyatakan hubungan yang
menunjukkan ruang dan waktu. Preposisi ini menentukan kasus
dari kata yang mengikutinya.

Contoh:

unter, bei, hinter, wdhrend,

auf dem Schrank, neben dem Sofa

Numeral (Zahlwort) menunjukkan jumlah.

Contoh:

eins, zweil, drei,

der erste Baum, der zweite Baum

Interjektion (kata seru)/(das Empfindungswort) adalah kata untuk
mengungkapkan perasaan atau suasana hati secara spontan.
Contoh:

autsch, ah, au ja

Pembentukan kata melalui morfem (Ableitung = kata turunan) dan
gabungan kata (Komposita), contoh fahren - abfahren, schén -
Schénheit, krank + das Haus = das Krankenhaus, schreiben + der
Tisch = der Schreibtisch.

Wortschatz disajikan dalam konteks, termasuk konteks budaya.

Wortschatz aktif menjadi titik berat penyajian Wortschatz untuk
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11.
12.

13.

14.

15.
16.

17.

18.
19.

20.

memudahkan peserta didik memahami dan menggunakan

kosakata.

Unsur Gramatika (Grammatik)

Dalam hal struktur kalimat, contoh ciri khas bahasa Jerman

adalah terdapat perubahan bentuk kata kerja untuk setiap subjek

kalimat; dalam kalimat berita kata kerja selalu menempati urutan

kedua.

Genus; bahasa Jerman mengenal tiga genus, yaitu Maskulin,

Feminin, dan neutrum.

Kasus; terdapat empat kasus dalam bahasa Jerman, yaitu

Nominativ, Genitiv, Dativ, dan Akkusativ.

Numerus (jumlah) yang terdiri atas Singular atau Plural.

Bentuk personal, yaitu orang pertama, kedua, atau ketiga. Bentuk

personal Singular meliputi ich, du, dan er/sie/es. Sementara

bentuk personal Plural meliputi wir, ihr, dan sie. Perubahan bentuk

kata karena "kasus“ Grammatik, misalnya kata ich (saya) sebagai

subjek kalimat akan berubah bentuk menjadi mich (objek

penderita), mir (objek penyerta).

Tempus (waktu secara gramatikal), misalnya lampau, sekarang,

dan akan datang.

Genus verba, dalam hal ini bentuk aktif atau pasif.

Grammatik disajikan secara induktif. Pengembangan kemandirian

dan berpikir kritis peserta didik dilakukan dengan menemukan

sendiri kaidah tata bahasa melalui pengamatan, analisis, dan

penyimpulan.

Unsur Phonetik (Aussprache und Intonation)

Sistem Vokal

Sistem vokal dalam bahasa Jerman relatif lebih banyak

dibandingkan dengan bahasa Indonesia, misalnya, a, e, i, o, u, d, 6,

dan . Vokal dari suku kata yang diberi tekanan dibagi secara

berpasang-pasangan, misalnya /a:/ dan /a/, /e:/ dan /¢/, /i:/ dan

/1/, /o:/ dan /o/, /u:/ dan /u/, /e:/ dan /¢/, /@:/ dan /oe/ seperti

/y:/ dan /y/.

a. Vokal yang mirip di dalam bahasa Jerman sering ditemukan
meskipun kedua vokal tersebut berbeda, seperti bunyi /e:/

pada kata Kdse dan kata lese diucapkan sama.
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21.

22.

23.

24.

25.

b. Vokal yang diucapkan pendek (kurzer, offener vorderer bis
hinterer ungerundeter Vokal) contohnya kamm, mann [a]
c. Vokal yang diucapkan panjang (langer, halboffener vorderer
ungerundeter vokal) contoh kdise, lesen [e:].
Sistem Konsonan
Konsonan adalah produksi bunyi yang mengalami hambatan.
Dalam bahasa Jerman, ini termasuk kelompok penghalang (Plosif,
Frikatif, Affrikaten) dan kelompok Sonoranten (Liquide / Laterale,
Nasale) serta semi-vokal atau semi-konsonan /j /.
Dalam bahasa Jerman, konsonan biasanya berhubungan dengan
huruf: B,C,D,F,G,H,J,K,L, M\, N,P,Q,R, S, 5, T, V, W, X, Z.
Unsur Ortografi (Orthographie)
Contoh ciri khas penulisan kata dalam bahasa Jerman adalah
bahwa kata benda selalu ditulis dengan huruf besar dan memiliki
artikel, contoh das Buch (buku). Ortografi dan pengucapan dalam
bahasa Jerman sangat berpengaruh. Jika penulisan salah,
pengucapannya juga akan terpengaruh.
Selain unsur kebahasaan di atas, pembelajaran bahasa Jerman
juga menyiapkan peserta didik agar memiliki pemahaman lintas
budaya. Unsur budaya menjadi bagian yang melekat pada bahasa
sehingga disajikan secara terintegrasi ke dalam pembelajaran
bahasa Jerman. Menurut Weimann dan Host (1991;134-142) dalam
pembelajaran bahasa Jerman juga dikenal pendekatan budaya.
Unsur budaya tidak hanya berupa data atau fakta tentang negara
Jerman (faktische Landeskunde), tetapi juga melekat pada
komunikasi bahasa Jerman (kommunikative Landeskunde). Peserta
didik belajar menumbuhkan pemahaman lintas budaya
(interkulturelle Landeskunde) sehingga mereka tidak hanya dapat
memahami dan menghargai budaya yang berbeda, tetapi mereka
juga dapat memahami budaya mereka sendiri dengan lebih baik.
Pengembangan kemampuan berpikir kritis, mandiri,
berkepribadian, dan bertanggung jawab peserta didik dilakukan
dengan menyajikan desain pembelajaran bahasa Jerman yang
menggunakan berbagai strategi, metode, dan teknik pembelajaran.
Pembelajaran dilakukan dengan memberi ruang bagi peserta didik
untuk menggali potensi dirinya dengan menyediakan aktivitas-

aktivitas pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Aktivitas-
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aktivitas belajar dapat dilakukan di dalam atau di luar kelas,
secara tatap muka atau jarak jauh. Pembelajaran bahasa Jerman
memungkinkan peserta didik dapat belajar juga secara mandiri
dengan memanfaatkan laman-laman pembelajaran bahasa Jerman.
26. Pengembangan materi pembelajaran bahasa Jerman di sekolah
mempertimbangkan aspek fleksibilitas karena beberapa hal.
Misalnya faktor sarana prasarana, aksesibilitas sumber belajar,
kemampuan peserta didik yang berbeda, dan sosiokultural di
daerahnya. Guru dan peserta didik dapat memiliki ruang yang
leluasa untuk mengembangkan pembelajaran bahasa Jerman
sesuai dengan situasi, kondisi, dan sosiokultural di daerahnya.
Topik atau materi dapat mengalami pengulangan pada jenjang
kelas yang berbeda, namun yang membedakan pada setiap jenjang

kelas adalah tingkat keluasan dan kedalaman materi.

Elemen-elemen mata pelajaran Bahasa Jerman serta deskripsinya

Elemen Deskripsi

Menyimak (Horen) Memahami ungkapan-ungkapan komunikatif
sehari-hari, hal-hal konkret dan rutin dalam
kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar
yang bersumber dari teks lisan sederhana

Berbicara (Sprechen) Mengungkapkan ide, pikiran, atau perasaan
secara lisan tentang hal-hal konkret dan rutin
dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan
sekitar dengan menggunakan ungkapan-
ungkapan komunikatif yang sederhana.

Membaca (Lesen) Memahami informasi yang terkait dengan
ungkapan-ungkapan komunikatif sehari-hari,
hal-hal konkret dan rutin dalam kehidupan
sehari-hari dan lingkungan sekitar yang
bersumber dari teks tulis sederhana.

Menulis (Schreiben) Mengungkapkan ide, pikiran, atau perasaan
secara tulis tentang hal-hal konkret dan rutin
dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan
sekitar dengan menggunakan ungkapan-
ungkapan komunikatif yang sederhana.

D. Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Jerman Setiap Fase
Fase F (Umumnya untuk kelas XI dan XII SMA/MA /Program Paket C)
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa
Jerman setara tingkat A2 standar Gemeinsame Europdische
Referenzrahmen fior Sprachen (GER, eng. CEFR) yaitu dapat
berkomunikasi secara lisan dan tulis dalam situasi rutinitas sehari-
hari, ditandai dengan adanya kemampuan bertukar informasi secara

langsung mengenai hal-hal yang biasa dijumpai sehari-hari dan
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mengungkapkan asal usul, pendidikan, lingkungan terdekat, serta hal-
hal yang berhubungan dengan kebutuhan primer dengan
menggunakan kalimat-kalimat yang sederhana. Peserta didik memiliki
kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan kemampuan kognitif
dan kemampuan linguistik melalui aktivitas mengamati, menganalisis,
menginterpretasi, mengelaborasi, menerapkan pengetahuan budaya,
memecahkan masalah tentang topik yang dibicarakan, serta

menyimpulkan dan mempresentasikan topik secara lisan dan tulis.

Peserta didik memiliki pemahaman terhadap budaya lain dan
interaksinya dengan budaya Indonesia yang dapat mengembangkan
pemahaman yang mendalam tentang budaya Indonesia, memperkuat
identitas dirinya sebagai manusia Indonesia, dan dapat menghargai
perbedaan dalam rangka menyiapkan diri sebagai warga global (global
citizenship). Peserta didik juga mempunyai karakteristik individu yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, memiliki semangat gotong

royong, kreativitas, dan kemandirian.

Fase F Berdasarkan Elemen

Elemen Capaian Pembelajaran

Menyimak Peserta didik dapat memahami informasi umum,
selektif, dan atau rinci dari teks lisan sederhana
tentang kehidupan sehari-hari dan lingkungan
sekitar.

Berbicara Peserta didik dapat memproduksi teks lisan
sederhana dalam bentuk dialog atau monolog
tentang kehidupan sehari-hari dan lingkungan
sekitar.

Membaca Peserta didik dapat memahami informasi umum,
selektif, dan atau rinci dari berbagai jenis teks
tulis sederhana tentang kehidupan sehari-hari
dan lingkungan sekitar.

Menulis Peserta didik dapat menyusun teks tulis
sederhana dalam bentuk dialog, formulir isian,
email, dan atau teks sederhana lainnya tentang
kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar.
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XIII. CAPAIAN PEMBELAJARAN BAHASA KOREA SMA/MA/PROGRAM PAKET C
A. Rasional Mata Pelajaran Bahasa Korea SMA/MA /Program Paket C

Bahasa Korea (2/='0)) adalah bahasa yang digunakan di Semenanjung

Korea. Saat ini terdapat sekitar 78 juta penutur bahasa Korea di
seluruh dunia termasuk kelompok-kelompok besar di Amerika Serikat,
Kanada, dan Jepang. Bahasa Korea menjadi salah satu bahasa yang
paling diminati di seluruh dunia setelah merebaknya gelombang
budaya Korea “Hallyu”. Berdasarkan National Institute of Korean
Language, lonjakan bahasa Korea disebut dengan “most widely spoken
language” di dunia. Hal tersebut dapat terlihat dari meningkatnya
rangking bahasa Korea pada tahun 2014, dari sebelumnya di rangking

18 menjadi ke 13.

“Hallyu” mewabah di banyak negara termasuk Indonesia. Di awal
tahun 2000-an, kebudayaan Korea masuk ke Indonesia berupa K-
drama, K-movie, dan K-Pop. Sejak saat itu, bukan hanya entertainment
yang masuk dari Korea tetapi mencakup pariwisata, makanan, dan
kosmetik, bahkan pakaian ala Korea pun makin disukai oleh orang
Indonesia. Kerja sama Indonesia-Korea di bidang ekonomi juga
meningkat tajam. Banyak perusahaan Korea membuka kantor atau
pabriknya di Indonesia. Oleh karena itu, SDM yang mampu berbahasa
Korea semakin dibutuhkan. Tidak mengherankan bila masyarakat
Indonesia semakin tertarik untuk dapat belajar bahasa Korea, baik di
Indonesia maupun di Korea. Pendaftar ujian TOPIK (Test of proficiency
in Korean), yang menjadi salah satu syarat untuk mendaftar kuliah di
Korea, juga semakin meningkat, dan peserta ujian EPS-TOPIK
(Employment Permit System- Test of Proficiency in Korean) untuk syarat
bekerja di Korea dalam bidang manufaktur, kontruksi, pertanian, dan

perikanan juga ramai peminat.

Indonesia dan Korea Selatan telah menandatangani Nota Kesepahaman
(MoU) saat Presiden Lee Myung Bak berkunjung ke Jakarta pada tahun
2009. Bentuk kerja sama dalam MoU tersebut adalah proyek penelitian
bersama, pertukaran pengajar, peserta didik, peneliti dan ahli lainnya,
pertukaran informasi, pertemuan berkala, konferensi, seminar,
pameran, pertukaran bahan-bahan yang diperlukan, pendirian pusat
riset pendidikan atau pelatihan, dan bentuk kerja sama pendidikan

lainnya (KBRI Seoul, Korea Selatan). Dalam sistem pendidikan di
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Indonesia, sejak tahun 2013, bahasa Korea telah ditetapkan sebagai
salah satu mata pelajaran peminatan bahasa asing oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Hal tersebut tertuang
dalam Peraturan Menteri Nomor 69 Tahun 2013 tentang Kerangka
Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah
Aliyah.

Sistem penulisan bahasa Korea disebut Hangeul, merupakan sistem
yang silabik dan fonetik. Huruf  ini dikenalkan oleh Raja
Sejong pada abad ke-15, dikenal sebagai Hunmin Jeongeum. Awalnya
Hangeul dipakai oleh orang-orang tidak berpendidikan, wanita, dan
anak-anak. Namun pada perkembangannya, Hangeul makin banyak
digunakan bahkan pada abad ke-19 dan permulaan abad ke-20.
Hangeul terdiri atas 24 huruf dasar dengan 14 konsonan dasar dan 10
vokal dasar. Belajar Hangeul melibatkan belajar bagaimana
menggabungkan konsonan dan vokal untuk menghasilkan suku kata
dalam bahasa Korea, yang sesuai dengan blok suku kata dalam bentuk
tertulisnya. Saat peserta didik belajar Hangeul, mereka juga belajar

tentang dasar filosofis, ilmiah, linguistik, dan budayanya. Tiga elemen
huruf vokal (», —, | ) melambangkan tiga elemen masing-masing dalam

kosmologi oriental langit, bumi, dan manusia. Adapun konsonan huruf

melambangkan bentuk alat bicara bibir, gigi, lidah, dan tenggorokan.

Bahasa Korea merupakan bahasa aglutinatif. Peserta didik belajar
menggabungkan berbagai partikel atau sufiks ke nominal atau kata
kerja untuk mengekspresikan berbagai informasi tata bahasa,
semantik atau pragmatis. Urutan kata dalam bahasa Korea merupakan
subjek-objek-kata kerja (SOV). Namun, peserta didik juga dapat
memahami jika urutan kata dalam bahasa Korea adalah fleksibel
selama kata kerja ada akhir kalimat. Hal ini bisa dipahami karena
secara kontekstual dapat dibiarkan terekspresikan dalam wacana

Korea.

Budaya menghormati adalah salah satu fitur penting dalam budaya
Korea. Peserta didik yang mempelajari bahasa Korea harus

memperhatikan fungsi tindak tutur dan unsur sosial dan budayanya.

Pembelajaran bahasa Korea di tingkat SMA/MA dalam kerangka profil
pelajar Pancasila bertujuan agar peserta didik memiliki kebinekaan

global dengan memberikan kesempatan bagi mereka untuk membuka
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wawasan tentang diri, bangsa, dan dunia. Peserta didik yang
mempelajari bahasa Korea akan memberi kemampuan dan
pengetahuan tentang budaya, etos kerja, dan pola pikir bangsa lain.
Selain itu, proses interkultural dapat meningkatkan penghargaan
terhadap budaya lain, pemahaman tentang budaya bangsa,
memperkuat identitas diri, dan kemampuan berpikir kritis.
Pembelajaran bahasa Korea dapat membantu peserta didik untuk siap
menjadi SDM yang memahami nilai-nilai Pancasila sekaligus

berwawasan global.

B. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Korea SMA/MA /Program Paket C

Mata pelajaran bahasa Korea bertujuan untuk memastikan peserta

didik:

1. Mengembangkan kompetensi komunikatif dalam Bahasa Korea
dengan berbagai teks multimodal (lisan, tulisan, visual,
audiovisual).

2. Mengembangkan kompetensi interkultural untuk memahami dan
menghargai perspektif, praktik, dan produk budaya Indonesia dan
budaya asing.

3. Mengembangkan keterampilan bernalar kritis dan kreatif dalam hal
melihat perbandingan bahasa dan budaya antara Indonesia dan
Korea.

4. Mengembangkan kepercayaan diri untuk berekspresi sebagai

individu yang mandiri dan bertanggung jawab.

C. Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Korea SMA/MA /Program Paket C

1. Bahasa Korea adalah verb-final language, bahasa yang verbanya
selalu berada di akhir kalimat (Iksop, 2006). Bahasa Korea juga
merupakan bahasa aglutinatif yang melekatkan bentuk gramatikal
untuk menandai fungsi kata dalam kalimatnya.

2. Ruang lingkup materi pembelajaran bahasa Korea disesuaikan
dengan kesiapan peserta didik SMA/MA. Capaian pembelajaran
bahasa Korea dikategorikan pada fase F, umumnya pada kelas 11
dan 12 .

3. Capaian pembelajaran Bahasa Korea mengacu pada kemahiran
tingkat dasar yang setara dengan Al pada CEFR. Tingkat
kemahiran dasar itu dapat dipelajari pada jenjang MA/SMA dalam

rentang 2 (dua) tahun dan kemahiran yang diharapkan dapat
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dicapai pada akhir masa pembelajaran adalah setara Topik level

dasar (level 1).

4. Pembelajaran Bahasa Korea dilakukan secara terpadu yang

mencakup keterampilan menyimak, membaca, berbicara, dan

menulis pada satu pertemuan.

Elemen-elemen mata pelajaran serta deskripsinya

Elemen

Deskripsi

Menyimak

Keterampilan untuk menerima informasi, memberikan
apresiasi kepada lawan bicara, dan memahami
informasi yang didengar, sehingga peserta didik dapat
menyampaikan tanggapan secara relevan dan
kontekstual. Proses yang terjadi dalam menyimak
mencakup kegiatan seperti mendengarkan,
mengidentifikasi, memahami, menginterpretasi bunyi
bahasa lalu menyimpulkan makna. Kemampuan
peserta didik berkomunikasi non verbal yang
mencakup seberapa baik menangkap makna (tersirat
dan tersurat) pada sebuah paparan lisan.

Berbicara

Keterampilan untuk menyampaikan gagasan, pikiran,
serta perasaan secara lisan dalam interaksi sosial
secara sederhana. Mampu melakukan percakapan
sederhana yang berkaitan dengan rutinitas sehari-
hari, seperti meminta bantuan, menggunakan fasilitas
publik, berinteraksi dengan lingkungan sekolah, dan
tempat tinggal.

Membaca

Keterampilan untuk dapat mengartikulasikan bunyi
sesuai dengan aturan pelafalan dalam Bahasa Korea,
memahami, menggunakan, dan merefleksi kalimat dan
teks sederhana sesuai tujuan dan kepentingannya,
untuk mengembangkan pengetahuan dan potensinya.

Menulis

Keterampilan untuk menuliskan kembali kosakata
atau kalimat (Z/0f #7)), menyampaikan gagasan
sederhana, membuat kalimat formal dan informal yang
sesuai dengan konteks, serta membuat teks deskripsi,

narasi dan teks prosedur sangat sederhana
menggunakan aksara Hangeul.

D. Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Korea Setiap Fase

Fase F (Umumnya untuk kelas XI dan XII SMA/MA /Program Paket C)

Pada akhir Fase F, peserta didik mengenal hubungan bunyi, huruf,

bilangan, dan mampu menggabungkannya menjadi kosakata dalam

bahasa Korea serta memproduksi tulisan berupa kalimat, frase,

paragraf, teks narasi, deskripsi, dan prosedur sederhana. Peserta didik

memahami bahwa bahasa Korea memiliki tingkatan bahasa, yaitu

informal, semi-formal, formal, dan bentuk Honorifik sederhana. Peserta

didik juga mampu memahami bahasa Korea lisan untuk membantu
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mereka berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain dalam

situasi sosial sehari-hari yang familiar/lazim/rutin, baik dalam situasi

formal maupun informal.

Fase F Berdasarkan Elemen

Elemen

Capaian Pembelajaran

Menyimak 7|

Peserta didik menggunakan Bahasa Korea untuk
berinteraksi dalam lingkup situasi sosial dan sekolah
yang makin luas namun masih dapat diprediksi (rutin).

Berbicara Z5}7|

Peserta didik menggunakan bahasa formula untuk
berpartisipasi dalam rutinitas kelas dan aktivitas
belajar seperti menyampaikan perasaan,
menyampaikan kebutuhan, meminta pertolongan,
membuat pertanyaan sederhana, meminta klarifikasi
dan meminta izin. Mereka menggunakan beberapa
strategi untuk mengidentifikasi informasi penting/inti
dalam berbagai konteks seperti meminta pembicara
untuk mengulangi atau berbicara dengan lebih pelan,
atau bertanya arti sebuah kata, serta mengikuti
rangkaian instruksi sederhana yang berkaitan dengan
prosedur kelas dan aktivitas belajar

Membaca &17|

Peserta didik memahami kata-kata yang sering
digunakan sehari-hari dan memahami kata-kata baru
dengan bantuan gambar/ilustrasi serta kalimat dalam
konteks yang dipahami peserta didk, mereka membaca
dan memberikan respon terhadap kalimat dan teks
pendek, sederhana dan familiar dalam bentuk tulisan
maupun digital, serta menemukan informasi pada
sebuah kalimat dan menjelaskan topik dari teks
sederhana yang dibaca atau diamatinya.

Menulis 27|

Peserta didik menunjukkan pemahaman terhadap
beberapa hubungan bunyi-huruf dalam Bahasa Korea
dan ejaan dari kata-kata yang umum digunakan dalam
menulis, dan menggunakan kosakata yang berkaitan
dengan lingkungan sekolah dan rumabh, juga
menggunakan beberapa strategi dasar seperti menyalin
kata atau frasa dari buku. Mereka mengomunikasikan
ide dan pengalamannya melalui gambar, salinan
tulisan, dan tulisan sederhana serta menunjukkan
perkembangan pemahaman terhadap proses menulis
untuk menghasilkan kalimat dan teks sederhana.
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XIV. CAPAIAN PEMBELAJARAN BAHASA MANDARIN SMA/MA/PROGRAM

PAKET C

A. Rasional Mata Pelajaran Bahasa Mandarin SMA/MA/Program Paket C
Bahasa Mandarin, bahasa nasional negara RRC, merupakan salah
satu bahasa resmi PBB dan salah satu bahasa yang paling banyak
dituturkan di seluruh dunia. Hal ini sejalan dengan perkembangan
ekonomi dan kemajuan teknologi negara RRC dalam era revolusi
industri 4.0 dan kebijakan OBOR (One Belt One Road) sebagai salah
satu  bentuk dari fenomena globalisasi yang menciptakan
efek borderless bagi setiap negara yang dilaluinya. Sebagai projek
konektivitas global yang dicanangkan pemerintah RRC melalui
pembangunan infrastruktur dan jalur transportasi darat dan laut yang
menghubungkan negara RRC dengan kawasan Asia, Eropa, dan Afrika,
kebijakan OBOR ini menciptakan potensi dan tantangan berupa
persaingan ekonomi dan persaingan antara tenaga kerja lokal dan
tenaga kerja asal RRC. Keadaan ini menciptakan kebutuhan SDM yang

mampu berbahasa Mandarin (Wibawati, 2018).

Karakteristik bahasa Mandarin jauh berbeda dengan bahasa Indonesia,
mulai dari segi fonetik, tata bahasa, hingga aksara Han atau karakter
Cina atau Hanzi sebagai bahasa tulisnya. Oleh karena itu, sangat
diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang tidak hanya memberi
dasar pengetahuan kebahasaan (empat unsur kebahasaan dan
pengetahuan kebudayaan), tetapi juga melatih empat keterampilan
berbahasa. Pendekatan komunikatif menjadi pendekatan yang dapat
digunakan dalam pembelajaran terpadu pada masing-masing satuan
pendidikan. Selain melibatkan keikutsertaan aktif peserta didik,
pendekatan ini berjalan bersama dengan pembelajaran berbasis teks
yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik dan
mengembangkan bukan hanya pengetahuan, melainkan juga

keterampilan berbahasa.

Dengan mempelajari bahasa Mandarin, diharapkan peserta didik
memiliki kompetensi global dengan tetap mempertahankan nilai-nilai
luhur bangsa dalam rangka berkontribusi pada masyarakat luas
sebagai perwujudan manusia yang berakhlak mulia. Pembelajaran
bahasa Mandarin juga mendorong pelajar menjadi kreatif, percaya diri,
aktif, bernalar kritis, bermotivasi, dan mandiri sebagai perwujudan

Profil Pelajar Pancasila.
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B. Tujuan Belajar Mata Pelajaran Bahasa Mandarin SMA/MA/Program
Paket C

Pembelajaran bahasa Mandarin bertujuan agar peserta didik:

1.

memiliki pengetahuan dasar tentang unsur kebahasaan bahasa
Mandarin yang menyeluruh dan komprehensif mencakupi ranah
fonetik, kosakata, struktur tata bahasa, dan aksara Cina (Hanzi;
mengembangkan keterampilan berkomunikasi yang kreatif dan
inovatif dalam bahasa Mandarin lisan dan tulis dengan penguasaan
kosakata dan tata bahasa yang terdapat dalam HSK 1 atau yang
setara dengan CEFR Al;

memiliki pemahaman lintas budaya Cina-Indonesia yang
terintegrasi dengan pengetahuan kebahasaan bahasa Mandarin
sehingga mampu menggunakan bahasa Mandarin dalam
berkomunikasi lisan dan tulis sesuai konteks situasi, kondisi, dan
lawan bicara dengan kaidah bahasa Mandarin yang baik dan

benar.

C. Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Mandarin SMA/MA/Program
Paket C

1.

Sebagai bahasa tonal atau bahasa yang memiliki ton/tona sebagai
segmen suprasegmental, bahasa Mandarin memiliki keunikan
dalam tataran fonetik atau tata bunyi, yaitu memiliki ton/tona
berbeda yang berfungsi membedakan arti. Perbedaan ton/tona
tersebut memengaruhi makna, baik makna kata maupun makna
kalimat secara keseluruhan. Oleh karena itu, pembelajaran tona
bahasa Mandarin menjadi bagian atau tahap krusial yang memiliki
porsi khusus yang dibelajarkan, baik secara terpisah maupun
terintegrasi dalam pembelajaran fonetik secara keseluruhan.
Bahasa Mandarin pun memiliki keunikan dalam pembentukan
kata (morfologi), struktur kalimat, serta penulisan aksara yang
memiliki perbedaan yang cukup jauh dari bahasa Indonesia.
Tulisan bahasa Mandarin berupa Hanzi merupakan bagian tersulit
dalam pembelajaran bahasa Mandarin karena jumlah aksara yang
banyak (kira-kira tiga ribu aksara) serta bentuk yang kompleks
berupa guratan membentuk gambar bermakna.

Mata pelajaran bahasa Mandarin saat ini dibelajarkan sesuai
kesepakatan para penyelenggara pendidikan. Ada institusi

pendidikan yang menjadikan mata pelajaran bahasa Mandarin
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sebagai salah satu mata pelajaran intrakurikuler, ada yang
memasukkannya sebagai mata pelajaran muatan lokal, ada pula
yang menjadikannya sebagai mata pelajaran ekstrakurikuler.
Peserta didik yang pernah mempelajari bahasa Mandarin pada
jenjang pendidikan sebelumnya diberikan tes awal untuk
mengetahui kemampuan dasar yang telah dimiliki sekaligus untuk
membuat standardisasi pengetahuan dan keterampilan peserta
didik.

Berkaitan dengan alokasi waktu pada mata pelajaran bahasa
Mandarin, pembelajaran bahasa Mandarin dilaksanakan sebagai
sebuah mata pelajaran terpadu dengan model pembelajaran
fragmented.

Pembelajaran empat keterampilan kebahasaan dibelajarkan dalam
setiap pertemuan dengan persentase yang berbeda pada setiap
keterampilan. Pembelajaran keterampilan menyimak dan berbicara
diutamakan. Keterampilan membaca lebih diutamakan pada
membaca Hanyu Pinyin (sistem Latinisasi Hanzi dan bukan pada
membaca Hanzi. Sementara itu, keterampilan menulis juga hanya
memberi dasar-dasar penulisan guratan dan urutan penulisan
Hanzi dan bukan pada keterampilan menulis kalimat atau

karangan dengan Hanzi.

Elemen-elemen mata pelajaran serta deskripsinya

Elemen Deskripsi

Menyimak Menyimak merupakan keterampilan menerima input

lisan yang didengar dalam bentuk beragam bunyi
ujaran dan kemudian mengolah input tersebut
sehingga mampu memahami informasi yang
disampaikan, baik berupa kosakata, struktur
kalimat, makna, dan sebagainya. Keterampilan
menyimak merupakan salah satu kemampuan dasar
yang harus dimiliki untuk mencapai tujuan
berkomunikasi. Oleh karena itu, dibutuhkan
pengetahuan kebahasaan dan pengetahuan
nonkebahasaan. Pengetahuan kebahasaan
mencakupi pengetahuan fonetik, kosakata, tata
bahasa, dan wacana. Pengetahuan nonkebahasaan
mencakupi pengetahuan tentang konteks (situasi
dan latar budaya), pragmatis atau penggunaan
bahasa, pengetahuan keilmuan lain, pengetahuan
umum keseharian, serta pengetahuan lain (Zhu,
2018).

Berbicara Keterampilan berbicara bukan hanya mengucapkan

bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata yang
mengekspresikan, menyatakan, atau menyampaikan
pikiran, gagasan, dan perasaan, terlebih lagi,

395



Elemen Deskripsi

berbicara. Keterampilan berbicara merupakan suatu
cara mengomunikasikan gagasan-gagasan yang
disusun serta dikembangkan sesuai kebutuhan
pendengar atau penyimak. Karena berbicara
merupakan alat komunikasi sosial, berbicara
setidaknya memiliki tiga tujuan umum, yaitu
memberitahukan atau melaporkan (to inform),
menjamu dan menghibur (to entertain), serta
membujuk, mengajak, mendesak, dan menyakinkan
(to persuade) (Tarigan, 2013).

Membaca Membaca merupakan keterampilan yang dimiliki
seseorang sebagai suatu proses mengolah simbol-
simbol tertulis yang dilihatnya. Keterampilan ini
merupakan suatu proses mereka/ memperkirakan,
mengidentifikasi, memilih, dan memahami informasi
yang terdapat dalam bahan/teks bacaan.
Keterampilan membaca dalam bahasa Mandarin
secara khusus memerlukan pemahaman mendasar
terhadap Hanziyang tersimpan di dalam memori
yang memungkinkan seseorang menangkap makna
setiap aksara dan makna kata serta makna kalimat
(Yang, 2007).

Menulis Keterampilan menulis meliputi cara menuliskan
Hanzi, frasa, dan kalimat pendek dengan benar
sesuai kaidah penulisan aksara Han. Pada awal
pembelajaran, keterampilan menulis aksara Han
dititikberatkan pada penulisan guratan, urutan
guratan, serta pengetahuan dasar terkait radikal
dan komponen aksara Han (Hanban, 2008).

D. Capaian  Pembelajaran @ Mata  Pelajaran Bahasa  Mandarin

SMA/MA /Program Paket C Setiap Fase

Fase F (Umumnya untuk kelas XI dan XII SMA/MA/Program Paket C)
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi
dengan teks interaksional dan transaksional, baik lisan maupun tulis
dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, unsur kebahasaan,
dan pengetahuan lintas budaya sesuai konteks penggunaannya.
Peserta didik mengaplikasikan kosakata dan struktur tata bahasa
untuk mengekspresikan gagasannya secara lisan dan tulisan dalam
beragam ujaran sederhana melalui keterampilan menyimak, berbicara,

membaca, dan menulis setara HSK 1 atau CEFR Al.

Fase F Berdasarkan Elemen

Elemen Capaian Pembelajaran

Menyimak Peserta didik mampu menangkap ide, gagasan, dan
informasi dalam bahasa Mandarin lisan yang sangat
sederhana. Peserta didik memiliki kemampuan dasar
berkomunikasi dan memiliki kemampuan untuk
belajar bahasa Mandarin lebih lanjut dalam ranah
bahasa lisan secara reseptif dengan memperhatikan
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Elemen

Capaian Pembelajaran

struktur teks dan fungsi sosial.

Berbicara

Peserta didik memiliki kemampuan dasar
berkomunikasi dan memiliki kemampuan untuk
belajar bahasa Mandarin lebih lanjut dalam ranah
bahasa lisan secara produktif dengan
memperhatikan struktur teks dan fungsi sosial.
Peserta didik diharapkan mampu melafalkan ulang
setiap ujaran dengan benar, merespons sapaan
orang lain, memperkenalkan identitas diri, serta
mengungkapkan kebutuhan sendiri atau meminta
bantuan dengan atau tanpa bantuan alat/ bahasa
tubuh.

Membaca

Peserta didik mampu menangkap ide, gagasan, dan
informasi dalam teks bahasa Mandarin tulis yang
sangat sederhana. Peserta didik diharapkan mampu
mengerti dan mengenali beberapa aksara dan
kalimat sederhana untuk berkomunikasi, untuk
belajar bahasa Mandarin lebih lanjut dalam ranah
bahasa tulis secara reseptif. Pada pembelajaran
membaca bahasa Mandarin tingkat dasar,
pengenalan aksara Han tidak menjadi yang utama.
Pembelajaran membaca lebih diutamakan pada
pemahaman bacaan yang ditulis dalam bentuk
Hanyu Pinyin.

Menulis

Peserta didik mampu menulis Hanzi dasar sesuai
kaidah penulisan yang benar, seperti arah guratan,
urutan guratan, komposisi, dan radikal dengan
menguasai 100-300 kosakata terkait kehidupan
sehari-hari dan kehidupan sekolah.
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XXV. CAPAIAN PEMBELAJARAN BAHASA PRANCIS SMA/MA/PROGRAM
PAKET C
A. Rasional Mata Pelajaran Bahasa Prancis SMA/MA /Program Paket C
Bahasa Prancis merupakan bahasa internasional yang resmi dipakai di
PBB dan organisasi internasional lainnya serta memiliki penutur lebih
dari 300 juta di dunia. Posisi negara Prancis di bidang penelitian telah
diakui oleh dunia karena keberhasilannya dalam meraih 69 hadiah
Nobel dan 14 medali Fields bidang matematika. Bahasa Prancis
memiliki peran penting di beberapa bidang, misalnya industri dan
teknologi untuk bidang aeronautika, satelit, agroteknologi, kimia dan
obat-obatan, serta industri berbasis generasi 4.0 menjadi unggulan
pada pendidikan tinggi dan bidang penelitian. Selain itu, banyak karya
sastra besar yang ditulis oleh sastrawan Prancis dan bahasa Prancis
juga merupakan bahasa utama yang digunakan dalam bidang kuliner
dan mode. Berdasarkan hal-hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa
bahasa Prancis memiliki peranan yang penting di dunia. Dengan
demikian, bahasa Prancis penting untuk diajarkan di Indonesia untuk

tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA/MA/Program Paket C).

Pembelajar bahasa Prancis di SMA/MA/Program Paket C diharapkan
mampu menguasai bahasa Prancis sebagai bahasa asing sesuai
standar level A2.2 CECRL (Cadre Européen Commun de Références pour
Les Langues) yaitu penutur dapat memahami dan menggunakan istilah
dan kosakata dasar yang sederhana dan biasa digunakan sehari-hari.
Penutur dapat mengerti ungkapan-ungkapan dan kosakata yang
berhubungan dengan keluarga, jual-beli, lingkungan, dan pekerjaan.
Pemahaman teks berupa iklan, jadwal, dan pesan singkat. Penutur
dapat memperkenalkan diri dan orang lain, bisa bertanya dan
menjawab pertanyaan mengenai data diri seperti tempat tinggal, orang
sekitar, dan barang miliknya. Ia bisa berinteraksi secara sederhana
dan jelas mengenai keluarga, kondisi dan kehidupan orang-orang
sekitarnya, dan kehidupan profesionalnya. Penutur dapat juga
membuat surat sederhana. Dengan demikian mempelajari bahasa
Prancis dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik bukan
hanya berlatih meningkatkan kecerdasan intelektual tetapi juga
menjadi sarana untuk memperkaya budaya para peserta didik karena
keterampilan berbahasa Prancis akan sangat berguna untuk

menunjang karir masa depan mereka. Untuk menunjang karir masa
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depan mereka tidak hanya dibekali oleh keterampilan berbahasa tetapi
juga pemahaman dan pengenalan budaya Prancis, seperti dunia mode,
intervieu pekerjaan, sistem pendidikan, dan kuliner yang khas ala
Prancis sebagai pengenalan budaya Prancis pada peserta didik.
Standar CECRL menetapkan estimasi jumlah jam pelajaran untuk
mencapai kemampuan berbahasa Prancis pada tingkat tertentu. Tabel
di bawah ini menyajikan jumlah jam pelajaran dan tingkat

kemampuan berbahasa Prancis.

NIVEAUX DE LANGUE ET NOMBRES D’HEURES

Niveaux de langue et nombre d’heures

Echelle du cadre européen Nombre d’heures Dg)f;r/n]giiF
A1l - Niveau Introductif 96 DELF A1l
A2 — Niveau Intermédiaire 240 DELF A2
B1 — Niveau Seuil 400 DELF B1
B2 — Niveau Avanceé 600 DELF B2
C1 — Niveau Autonome 900 DALF C1
C2 — Niveau Maitrise 1000+ DALF C2

(Sumber : http://www.af.org.hu/spip.php?article775&lang=fr)

Selama kelas XI dan XII peserta didik belajar bahasa Prancis dengan
alokasi waktu enam (6) jam pelajaran per minggu setara dengan 324
Jam baik di kelompok bahasa maupun peminatan. Apabila dihitung
total alokasi waktu untuk belajar bahasa Prancis selama dua (2) tahun
atau empat (4) semester, maka peserta didik dapat mencapai tingkat
A2.2 bahkan dapat mencapai A2. Berdasarkan data dan fakta tentang
peluang, tujuan, kebermaknaan penguasaan bahasa Prancis, dan total
alokasi waktu belajar yang tersedia, maka capaian pembelajaran

bahasa Prancis mengacu pada standar CECRL tingkat A2.2 setara A2.

Mata pelajaran bahasa Prancis diajarkan dengan menggunakan
beberapa pendekatan (berbasis teks, penyingkapan bahasa, dan
berbasis proyek) melalui pemanfaatan beragam teks (lisan, tulis,
visual, audiovisual), serta kegiatan yang mendorong peserta didik

untuk berkomunikasi dan berinteraksi menggunakan bahasa.
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Profil Pelajar Pancasila merupakan karakter dan kompetensi yang ingin
dituju sebagai luaran jangka panjang. Keenam dimensi profil pelajar
Pancasila harus diterapkan dan diapliaksikan di kelas pembelajaran
bahasa Prancis. Selama proses pembelajaran peserta didik diharapkan
untuk mandiri seperti mencari sumber rujukan yang ditugaskan oleh
guru di internet. Ketika guru menerangkan suatu wacana peserta didik
diaharapkan dapat menganalisa berdasarkan sumber yang mereka
baca. Dengan banyaknya jumlah peserta didik di kelas (antara 30 s.d
48 peserta didik) proses pembelajaran seharusnya dilakukan secara
berkelompok. Guru memberikan tugas dengan Project Based Learning.
Tujuan pendekatan ini agar peserta didik bisa bekerja bersama (Gotong
Royong) menghargai satu sama lain (Berkebhinekaan Global) dan

membuat mereka kreatif.

B. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Prancis SMA/MA /Program Paket C
Mata pelajaran bahasa Prancis bertujuan untuk memastikan peserta
didik :

1. Menguasai dan mengembangkan kemampuan berkomunikasi
dalam bahasa Prancis tulis dan lisan dalam konteks kehidupan
sehari-hari dan lingkungan sekitar peserta didik;

2. Menguasai keterampilan berbahasa Prancis minimal setara dengan
tingkat A2 standar CECRL (Cadre Européen Commun de Références
pour Les Langues);

3. Mengembangkan pemahaman lintas budaya untuk memahami dan
menghargai budaya yang berbeda dan meningkatkan pemahaman
terhadap budaya sendiri;

4. Mengembangkan kepercayaan diri untuk berekspresi sebagai
individu  yang  religius, mandiri, berkepribadian, dan
bertanggungjawab dalam rangka mempersiapkan diri menjadi
warga global (global citizenship);

Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif; dan

6. Mengembangkan kemampuan literasi melalui pengembangan
strategi membaca berbagai jenis teks sedehana berbahasa Prancis.

C. Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Prancis SMA/MA /Program Paket C
1. Mata pelajaran bahasa Prancis diberikan melalui materi yang

memuat :
a. peningkatan kecakapan hidup peserta didik melalui ungkapan

sehari-hari yang sederhana untuk memperkenalkan diri atau
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orang lain, mengajukan dan menjawab pertanyaan tentang
tempat tinggal, hubungan keluarga, hobi atau kegemaran serta
kepemilikan benda; dan
b. peningkatan kesadaran dan kepedulian peserta didikterhadap
lingkungan fisik dan lingkungan sosial budayanya.
2. Mata pelajaran bahasa Prancis terdiri atas keterampilan reseptif
yang mencakup menyimak dan membaca, dan keterampilan
produktif yaitu berbicara dan menulis sesuai standar level A2.2

CECRL.

Area Keterampilan Sub-keterampilan
Pembelajaran
Bahasa Prancis | Reseptif Menyimak
Membaca
Produktif Berbicara
Menulis

Elemen bahasa Prancis dan deskripsinya.

Elemen Deskripsi
Menyimak Keterampilan seseorang menerima informasi,
(Compréhension orale) memberikan apresiasi kepada lawan bicara,

dan memahami informasi yang didengar,
sehingga ia dapat menyampaikan tanggapan
secara relevan dan kontekstual berkaitan
dengan ungkapan-ungkapan komunikatif
sehari-hari, hal-hal konkrit dan rutin dalam
kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar,
yang bersumber dari teks lisan sederhana.

Berbicara (Production Keterampilan untuk menyampaikan gagasan,
orale) pikiran, serta perasaan secara lisan

dalam interaksi sosial dengan cara yang
sederhana, perlahan, jelas, dan kooperatif
untuk mengungkapkan sesuatu dan
berinteraksi: ide, pikiran atau perasaan
secara lisan tentang hal-hal konkret dan rutin
dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan
sekitar dengan menggunakan ungkapan-
ungkapan komunikatif yang sederhana.

Membaca Keterampilan seseorang untuk memahami,
(Compréhension écrite) menggunakan, dan merefleksi teks sesuai
tujuan dan kepentingannya untuk
mengembangkan pengetahuan dan potensinya
agar ia dapat berpartisipasi dengan masyarakat
untuk memahami informasi yang terkait
dengan ungkapan-ungkapan komunikatif
sehari-hari, hal-hal konkrit dan rutin dalam
kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar,
yang bersumber dari teks tulis sederhana.

Menulis (Production Keterampilan seseorang untuk menyampaikan,
écrite) mengomunikasikan gagasan, mengisi formulir;
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Elemen Deskripsi

menulis beberapa kalimat dan ungkapan
sederhana tentang dirinya atau lingkungan
terdekatnya sesuai konteks untuk
mengungkapkan ide, pikiran atau perasaan
secara tulis tentang hal-hal konkrit dan rutin
dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan
sekitar dengan menggunakan ungkapan-
ungkapan komunikatif yang sederhana.

Pembelajaran bahasa Prancis mencakup keterampilan berbahasa
reseptif (menyimak dan membaca) dan produktif (berbicara dan
menulis). Pembelajaran keempat keterampilan berbahasa disajikan
secara terintegrasi. Keterampilan reseptif terdiri dari sub-keterampilan
penguasaan Vocabulaires (kosakata) dan Grammaires (kaidah tata
bahasa), yang dilengkapi dengan sub-keterampilan membedakan
secara auditif untuk keterampilan menyimak (Compréhension orale)
dan sub-keterampilan membedakan secara ortografis untuk
keterampilan membaca (Compréhension écrite). Keterampilan produktif
terdiri dari sub-keterampilan penguasaan dan penerapan Vocabulaires
(kosakata) dan Grammaires (kaidah tata bahasa), yang dilengkapi
dengan sub-keterampilan membedakan dan menggunakan tanda-
tanda auditif untuk keterampilan berbicara (Production orale) dan sub-
keterampilan membedakan dan menggunakan tanda-tanda ortografis
untuk keterampilan menulis (Production écrite). Pembelajaran unsur
kebahasaan dilakukan secara terintegrasi dalam empat keterampilan
berbahasa. Keempat keterampilan tersebut dilatihkan dan digunakan
dalam konteks komunikasi sehingga harus disajikan secara

kontekstual sesuai konteks budaya yang tepat.

Bahasa Prancis memiliki karakteristik yang membedakannya dengan
bahasa lainnya. Misalnya :
1. ‘Articles’
e Artikel menemani kata benda. Articles indéfinis, articles définis,
dan articles contractés.
Contoh: Un, une, des,le, la, les, au, a la, aux.
2. Kata kerja atau verba (Verbes) yang mengalami perubahan
(conjugaison)
Contoh:
infinitif étre: Je suis, tu es, il/elle est, nous sommes, vous étes,

ils/ elles sont.
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3. Angka: 17 : dix-sept, 70 : soixante-dix, 80 : quatre vingts.

Di samping pembelajaran melalui bahasa, peserta didik juga disiapkan
untuk memiliki pemahaman lintas budaya. Bahasa tidak luput dari
unsur budaya maka penyajian budaya terintegrasi pembelajaran
bahasa Prancis. Pembelajaran budaya tidak hanya berupa data atau
fakta tentang negara Prancis (civilisation francaise), namun juga
melekat pada komunikasi bahasa Prancis. Tujuan pemahaman lintas
budaya agar peserta didik dapat memahami dan menghargai budaya

mereka lebih baik.

Peserta didik diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, mandiri, berkepribadian, dan bertanggungjawab. Oleh karena
itu penyajian desain pembelajaran bahasa Prancis menggunakan
berbagai strategi, metode dan teknik pembelajaran. Peserta didik
diharapkan dapat menggali potensi dirinya secara aktif dan mandiri

dalam proses pembelajaran baik secara tatap muka atau jarak jauh.

Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya melalui proses
pembelajaran saja tetapi juga melalui sarana prasarana, aksesbilitas
sumber-sumber belajar, kemampuan peserta didik yang berbeda, dan
sosio-kultural di daerahnya. Guru dan peserta didik dapat memiliki
ruang yang leluasa untuk mengembangkan pembelajaran Bahasa
Prancis sesuai dengan situasi, kondisi dan sosio-kultural di daerahnya.
Topik atau materi dapat mengalami pengulangan pada jenjang kelas
yang berbeda, namun yang membedakan pada tiap jenjang kelas

adalah tingkat keluasan dan kedalaman materi.

. Capaian Pembelajaran Bahasa Prancis Setiap Fase

Fase F (Umumnya untuk kelas XI dan XII SMA/MA /Program Paket C)
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa
Prancis minimal setara tingkat A2.2 CECRL (Cadre Européen Commun
de Références pour Les Langues) yaitu dapat berkomunikasi secara
lisan dan tulis dalam situasi rutinitas sehari-hari, ditandai dengan
adanya kemampuan bertukar informasi secara langsung mengenai hal-
hal yang biasa dijumpai sehari-hari, dan mengungkapkan asal usul,
pendidikan, lingkungan terdekat serta hal-hal yang berhubungan
dengan kebutuhan primer dengan menggunakan kalimat-kalimat yang

sederhana.
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Fase F Berdasarkan Elemen.

Elemen

Capaian Pembelajaran

Menyimak

Pada fase ini peserta didik dapat menemukan informasi
umum dari teks lisan sederhana tentang kehidupan
sehari-hari dan lingkungan sekitar. Contoh: Peserta
didik dapat mengerti dan menjawab tema dari tiga atau
empat teks lisan tentang situasi sehari-hari. Peserta
didik juga dapat menemukan informasi selektif dan
atau rinci dari teks lisan sederhana tentang kehidupan
sehari-hari dan lingkungan sekitar. Contoh: Peserta
didik dapat mengerti dan menjawab tema dari tiga atau
empat teks lisan tentang situasi sehari-hari.

Berbicara

Pada fase ini peserta didik dapat memperkenalkan diri,
memperkenalkan seseorang atau sesuatu secara
sederhana. Peserta didik dapat mempresentasikan
suatu peristiwa, kegiatan, rencana, dan lain-lain secara
sederhana serta bertanya dan memberikan informasi
tentang kehidupan sehari-hari secara sederhana
dengan menggunakan ungkapan-ungkapan sehari-hari.

Membaca

Pada fase ini peserta didik dapat menemukan informasi
umum dari berbagai jenis teks tulis sederhana tentang
kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar. Peserta
didik juga dapat menemukan informasi selektif dan
atau rinci dari berbagai jenis teks tulis sederhana
tentang kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar.
Contoh : Peserta didik dapat mengerti dan menjawab
tema dari tiga atau empat teks tertulis tentang situasi
sehari-hari.

Menulis

Pada fase ini peserta didik dapat menuliskan aktivitas
sehari-hari dalam bentuk surat tidak resmi, pos-el,
atau media sosial lainnya antara 60 s.d. 80 kata serta
balasan dari undangan, pos-el, surat tidak resmi
tentang kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar
minimal 60 kata.
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